
Jenis Banteng

Nama ilmiah Bos javanicus 

Ancaman Perburuan dan berkurangnya habitat karena alih fungsi lahan. Ada 
juga potensi resiko hibridisasi dengan sapi domestik

Persebaran
Ada 3 anak jenis; Bos javanicus javanicus di Jawa dan Bali, Bos 
javanicus lowi di Borneo, dan Bos javanicus birmanicus di daratan 
Asia

Habitat Hutan terbuka dan kering. Mereka menghindari hutan hijau yang 
rapat dan lembab

Pakan Umumnya rumput, namun juga memakan daun, buah, herba, 
bambu, dan semak

Perilaku Sosial Umumnya kawanan betina dan juvenil dengan satu pejantan domi-
nan dewasa. Pejantan remaja juga sering berkoloni

Beda Jantan & Betina Pejantan lebih besar dan bertubuh gelap daripada betina, dengan 
tanduk yang lebih besar dan runcing

Usia Harapan Hidup Mencapai 20 tahun

Jumlah Anakan yang Lahir Satu anakan setiap 2 tahun, meskipun musim kawin belum diketa-
hui pasti

Fakta Menarik Tanduk banteng sering dikoleksi sebagai hadiah dari lomba berbu-
ru

Beresiko sangat 
tinggi untuk 
kepunahan di 
alam



Jenis
Anoa Dataran Rendah

Ada dua jenis Anoa yang dikenal, namun para ahli belum yakin 
apakah Anoa gunung / dataran tinggi (Bubalus quarlesi) adalah 

Nama ilmiah Bubalus depressicornis

Ancaman Perburuan dan berkurangnnya habitat karena alih fungsi lahan, 
penebangan dan penambangan liar.

Persebaran Hanya ditemukan di Sulawesi dan Buton, Indonesia

Habitat Hutan Dataran Rendah

Pakan Satwa Herbivora, memakan daun, rumput, ranting, dan buah yang 
jatuh

Perilaku Sosial Soliter

Beda Jantan & Betina Jantan & betina memiliki tanduk. Warna tubuh jantan lebih gelap.

Usia Harapan Hidup 20-30 tahun

Jumlah Anakan yang Lahir Satu anakan, dengan masa kebuntingan 275-315 hari

Fakta Menarik Anoa berasal dari bahasa Sulawesi yang berarti “kerbau” dan mer-
upakan jenis  kerbau liar terkecil.

Beresiko sangat 
tinggi untuk 
kepunahan di 
alam



Jenis
Ada 3 jenis babirusa:
Babirusa Sulawesi (Babyrousa celebensis)
Babirusa Buru (Babyrousa babyrussa)
Babirusa Togian (Babyrousa togeanensis)

Ancaman Perburuan liar (untuk daging dan gading) dan hilangnya habitat 
karena alih fungsi lahan, penebangan dan penambangan liar.

Persebaran Dapat ditemukan di Pulau Sulawesi, Kepulauan Togian, Pulau 
Sula, dan Pulau Buru

Habitat Hutan hujan tropis, di tepi sungai

Pakan Satwa Omnivora:  memakan tanaman, ranting, buah, biji-bijian dan 
hewan kecil

Perilaku Sosial Berkelompok hingga 13 ekor, umumnya betina dengan anaknya. 
Pejantan dewasa umumnya menyendiri.

Beda Jantan & Betina Jantan memiliki gigi taring yang tumbuh menembus kulit yang 
menyerupai gading

Usia Harapan Hidup Mencapai 24 tahun

Jumlah anakan yang lahir Biasanya 2 anakan dengan masa kebuntingan sekitar 161 hari

Fakta Menarik
Istilah Babirusa karena mereka adalah kelompok babi dengan 
taring yang menyerupai tanduk rusa. Selain itu juga karena bab-
irusa memiliki sistem pencernaan dengan ruang perut ganda yang 
kompleks yang menyerupai rusa atau ruminansia lain.

Semua jenis Babirusa terancam oleh berkurangnya habitat dan perburuan. Babirusa Sulawesi 
dan Babirusa Buru dikategorikan “Rentan” untuk kepunahan. Babirusa Togian dikategorikan 
“Terancam Punah” oleh IUCN yang berarti beresiko sangat tinggi untuk punah di alam.


